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Penelitian ini mempunyai tujuan (1) melakukan analisis situasi yang komprehensif
dn identifikasi materi pokok mata pelajaran Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN yang bias
te @) mengidentifikasi pemahaman guru dan siswa SLTP tentang materi yang bias
dn png responsif gender untuk membangun kesadaran dan kesepakatan dengan para guru
d *kolatr; (3) menyusun draft awal rancangan materi dan media pembelajaran Bahasa
Sactra lndonesia dan PPKN yang responsif gender; (4) mengidentifikasi strategi yang dapat
dcapai dan merencanakan tindakan yang tepat dalam menuangkan materi pelajaran dalam
media ICT. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dari Borg dan
ell (1989), mencakup identifikasi, analisis masalah dan kebutuhan lewat FGD, serta
kaiian pustaka sebagai bahan merancang substansi materi dan media pembelajaran Bahasa
Sea Indonesia dan PPKN yang responsif gender di SLTP. Hasil penelitian menunjukkan
materi pokok berbagai buku ajar Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN yang diterbitkan
Grassindo, Tiga Serangkai, Yudhistirq dan Erlangga belum responsif gender. Perempuan
dan laki-laki masih ditempatkan sesuai dengan peran gendemya. Laki-laki di sektor publik
dan sektor domestik untuk perempuan. Demikian juga dengan gambar, ilustrasi buku ajar
tersebut. Pemahaman siswa berdasarkan identifikasi sangat bias gender, karena pengaruh
nilai-nilai budaya masyarakat (keluarga). Pandangan guru terhadap peran, tanggung jawab,
dan fungsi laki-laki dan perempuan juga masih konvensional yang cenderung bias gender.
Hasil identifikasi kebutuhan dengan responden guru menunjukkan buku pelajaran Bahasa
Sastra Indonesia dan PPKN yang pernah digunakan kurang mengapresiasi kebutuhan,
pengalaman, dan kesempatan yang setara antara perempuan dan laki-laki. Perbaikan yang
dilakukan: a) perbaikan silabus, yakni pengembangan analisis pembelajaran dengan
mengelompokkan kompetensi dasar, indikator, materi pokok yang memiliki keterkaitan erat
ke dalam satu unit pembelajaran. Tipe silabus yang dikembangkan adalah berbasis-tugas
dengan memperhatikan ciri situasional, topikal, dan fungsional dalam penyajian kegiatan"
dan tugas-tugas; (b) produk materi ajar yang memiliki karakteristik untuk pembelajaran
responsif gender diupayakan lengkap; (c) pemilihan wacana dan aktifitas di media ICT,
mempertimbangkan perspektif multikultural dan karakteristik psikologis-sosial siswa.
ST]MMARY
The research purposes are (1) Doing comprehensive situation analysis and
identification of principle material. on literary Indonesian language and PPKN which are
gender bias; (2) identiffing on understanding ofjunior high school teacher and student on
bias and responsive gender to establish conscience and perception ofthe school teachers; (3)
msructing on early draft of material design and teaching media of literary Indonesian
hguage and PPKN which gender responsive; (a) identiffing on achievable strategy and
4propriate action plan on teaching material implementation in ICT media. Methods used is
research and development based on Borg and Gall (1989), cover identification, problem
sralysis and requirement through FGD, as well as literary study as material design on
material substances and teaching media of literary Indonesian language and PPKN which
responsive gender atjunior high school.
The research result shows that principle material on several teaching books of
literary Indonesian language and PPKN published by Grassindo, Tiga Serangkai,
Yudhistira, and Erlangga are yet gender responsive. Women and men are placed according
their gender roles. Men are in public sector, and while women are in domestic sector, and
also in those book pictures is as book illustrations. Student understanding based on
identification is very bias on gender due to norm and value of society. Teacher perceptions
on men and women roles, responsibilities are conventional which is gender bias.
Identification result of requirements which the respondents are teacher shows that teaching
books literary Indonesian language and PPKN are not appreciate on requirement,
experience, and opportunity which are equals between rnen and women. Correction is done
are (a) syllabi upgrading by developing teaching analysis through grouping of basic
competency, indicator, principle substances which interrelated into one unit teaching.
Syllabi type developed based on assignment in regard to situation, topic and function
characteristics activity and assignment presentation; (b) teaching material product having
complete gender responsive learning; (c) perception and activity choice on Information and
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Saurpai saat ini, rendahnya akses perempuan di sektor publik bukan karena
h-f.r* perempuan lebih rendah, melainkan kedudukan perempuan di dalam keluarga
& di masyarakat masih dianggap rendah. Pandangan masyarakat yang demikian
m-rebabkan perempuan hanya akan berperan di sektor domestik. Hal ini tentunya akan
rcugitan perkembangan bangsa dan negara.
Dewasa ini ditemui berbagai macam bias gender dalam masyarakat yang
@bkan oleh faktor sosial, budaya, agama, politik, pendidikan, dan sebagainya.
Terjadinya bias gender bilamana suatu masyarakat mengistimewakan salah satu jenis
kelamin tertentu, yang menyangkut berbagai aspek kehidupan di atas, meskipun juga bias
gmder ini tidak akan menimbulkan gejolak di masyarakat apabila masyarakat tersebut tidak
mempunyai kepekaan gender. Bahkan bisa jadi masyarakat akan diam saja melihat bias
gender tersebut, karena dianggap merupakan hal yang "wajar" atau biasa. Sebaliknya
persepsi masyarakat yang semakin kritis menganggap bias gender yang terjadi saat ini tidak
dapat dibiarkan begitu saja. Disebutkan oleh Fakih (1997) bahwa bias gender akan
dianggap sebagai hal yang berbahaya sebab bias gender berakar dalam ideologi seseorang
yang tersembunyi di balik suatu keyakinan. Aspek pendidikan juga memiliki andil
terjadinya bias gender ini.
Dalam hal ini, pendidikan nasional merupakan perwu.iudan amanat UUD 1945 dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan memberikan hak bagi setiap warga negara
untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran. Amanat tersebut dipertegas dalam Pasal 3l
2L p menyebutkan bahwa "setiap warga negar4 baik perempuan maupun laki-laki
kesempatan setara untuk mengecap pendidikan". Hal ini menurfukkan tidak
gc*eAaan antar perempuan dan laki-laki untuk memperoleh akses pada pendidikan
trrknalitas.
kDdidikan merupakan suatu "asef' bangsa. Tidak ada suatu bangsa pun yang akan
rffim pernyataan ini. "Aset" bangsa adalah suatu modal kekayaan yang dimiliki suatu
hlFa untuk keberlangsungan hidup merek. Modal pendidikan ini yang akan dijadikan
r8mgan bagi warganya untuk dapat mengikuti perkembangan dunia. Tanpa pendidikan
Xmg layak bagi semua warga negarae suatu bangsa akan mengalami kemandegan yang
't'n membawa mereka pada berbagai permasalahan lain. Dengan kesadaran ini, bangsa
hdonesia meletakkan pendidikan sebagai suatu aspek penting dalam pembangunan.
Pada masa sebelum otonomi daerah, pendidikan dasar bagi seluruh warga negara
menjadi tanggung jawab pemerintah pusat yang menjadi salah satu topik esensial dalam
pembahasan perencanaan pembangunan pada setiap masa pemerintahan. pemberlakuan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun lggg tentang Pemerintahan Otonomi Daerah
mengisyaratkan bahwa pengembangan suatu wilayah dapat dilaksanakan sesuai dengan
kondisi riil setiap wilayah di Indonesi4 termasuk di dalamnya berbagai peluang
pengelolaan dan pengembangan bidang pendidikan, dengan demikian pendidikan dasar
dikelola oleh masing-masing provinsi.
Pengelolaan dan pengembangan bidang pendidikan setelah diterbitkannya UU Otonomi
Daerah dilaksanakan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Llrinal Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas 2005-z0l I menyebutkan
lnra sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
didikan, peningkatan mutu serca relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
nghdapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan
thbal sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan
bcrkesinambungan (Renstra Balitbang Diknas, 2005: 2-3). Dalam hal ini, pemerintah pusat
rtgeluarkan kebijakan-kebijakan pendidikan kepada pemerintah daerah melalui Dinas
Fendidikan Nasional di setiap provinsi.
Berkaitan hal di atas, pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003. Sistem
Pendidikan Nasional tersebut diharapkan mampu menjamin pemerataan kesem-patan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan
global sehingga perlu dilakukan pembaruan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan.
Berdasarkan ketetapan-ketetapan di atas pemerintah telah mencanangkan pendidikan
untuk Semua (Education for All) meratifikasi pertemuan di Dakkar, Senegal tahun 2000.
Artinya, anak perempuan dan laki-laki mempunyai akses yang sama dalam memperoleh
pendidikan. Untuk itu, INPRES No.9 Tahun 2000 tentang pengarusutamaan Gender
ditetapkan di semua sektor, dan sektor pendidikan merupakan sektor yang strategis untuk
menanamkan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender. Penanaman nilai-nilai tersebut
I Indonesia' Balitbang Diknas- 2005- Rencana strategis Badan Penelitian dan pengembangan DepartemenPendidikan \ ori onaI Tahun 2005-20 t 0. Soft-conv.
4salah satunya dapat melalui penyediaan bahan ajar, khususnya buku pelajaran berwawasan
gender. Dalam kenyataannya, banyak ditemukan bahan ajar yang bias gender, terutama
buku pelajaran tingkat pendidikan dasar hasil Studi Pengkajian Bahan Ajar Berperspektf
Gender oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan (2000). Termasuk juga peran pendidik
(guru) di sekolah perlu mendidikkan anak didiknya untuk tidak hanya menekuni bidang
studi "female field', tetapi juga diarahkan kepada pemilihan bidang yang dianggap
bidangnya pria, misalnya eksakta atau teknik (Mosse, 1996). Hal ini karena dalam
pembangunan menuju era industrialisasi, peran ilmu pengetahuan dan teknologi eksakta
juga perlu dikuasai oleh perempuan. Perlu diingat bahwa secara konstitusional tidak ada
perbedaan perlakuan wanita dan pria di Indonesia.
Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil Studi Kebijakan Pendidiksn Berwawasan
Gender di Provinsi Bengkulu (2005) yang kami lakukan, terungkap adanya bias gender
pada berbagai buku pelajaran yang dipergunakan di sekolah, baik di SD, SLTP, SLTA, baik
yang menyangkut penggunaan kalimat, gambar, ilustrasi, dan sebagainya. Fokus penelitian
ini adalah pengembangan model pembelajaran dengan materi dan media ajar ICT yang
responsif gender. Materi dan media ajar dipilih menjadi fokus penelitian karena pada
tingkat kelas materi bahan ajar dan medianya merupakan penafsiran konkret suatu
kurikulum dan silabus. Dalam praktik, bahan ajar cenderung menjadi media pembelajaran
yang dominan di kelas. Untuk itu, penelitian ini akan menindaklanjuti studi sebelumnya
dengan fokus materi dan media pembelajaran Bahasa Indonesia dan PPKN dengan lCT,
sehingga model pembelajaran yang responsif gender dan inovatif ini dapat berkembang
untuk mata pelajaran dan tingkat pendidikan lainnya.
[Irs*lah
&r Pertama (I) :
Lhqnena gambaran materi pokok Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN yang
eEquilran guru SLTP di Propinsi Bengkulu?
!. mrgmmanakan pemahaman siswa SLTP di Bengkulu tentang materi pokok Bahasa
S.snra lndonesia dan PPKN yang diidentifikasi bias gender?
L Apatrah guru-guru bidang studi Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN di SLTP
Bcngkulu memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menyusun draft materi
pelajaran yan g responsif gender?
4- Bagaimana menyusun draft materi pelajaran Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN
yang responsif gender?
5. Bagaimanakah menyusun draft atau rancangan awal model pembelajaran Bahasa
Sastra lndonesia dan PPKN yang berwawasan gender tapi inovatif dalam media ICT?
Pada Tahun Kedua (II) :
t- Bagaimanakah rumusan dan rancangan inovatif draft model pembelajaran Bahasa
Sastra Indonesia dan PPKN yang responsif gender berdasar temuan hasil penelitian
tahun pertama (I)?
2. Bagaimanakah rumusan dan rancangan draft media pembelajaran Bahasa Sastra
Indonesia dan PPKN yang responsif gender dengan menggunakan media ICT?
3. Bagaimanakah pelaksanaan uji-coba draft model pembelajaran Bahasa Sastra
Indonesia dan PPKN yang responsif gender dengan menggunakan media ICT?
6hr Ketiga (III) :
himanakah mendesiminasikan draft model dan media ICT pembelajaran Bahasa
hllndonesia dan PPKN yang responsif gender di SLTP Provinsi Bengkulu?
ll&nanakatr memunculkan kesadaran (awarness) guru-guru SLTP bidang studi
mffi Sastra Indonesia dan PPKN di Provinsi Bengkulu untuk menciptakan
Fbelajaran yang responsif gender di masa yang akan datang?
L lhperbanyak media ICT bidang Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN yang
rryonsif gender untuk pembelajaran di sekolah-sekolah yang lebih luas pada
lingkat pendidikan SLTP.
tl$yek Penelitian
Penelitian ini mempunyai subyek : (l) guru SLTP bidang studi Bahasa Sastra
hesia dan PPKN di Kota Bengkulu dan Kabupaten Bengkulu Utar4 (2) siswa SLTP
trrr Bangkulu dan Kabupaten Bengkulu Utarq (3) pembelajaran Bahasa Sastra Indonesia
ar PPKN di SLTP, dan (4) media pembelajaran Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN di
ffi-TP Kota Bengkulu dan Kabupaten Bengkulu Utara. Sedangkan, sampel diambil secara
;rposive, dengan maksud untuk menghasilkan suatu penelitian yang lebih terarah sesuai
dengan tujuan penelitian.
1.4 Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SLTP Kota Bengkulu dan SLTP Kabupaten
Bengkulu Utara. Untuk Kota Bengkulu SLTP yang dipilih sebagai sampel adalah SLTP I l,
dan SLTP N 17, dengan alasan perwakilan sekolah berstandar Nasional, dan sekolah yang
geografisnya di pinggiran kota. Sedangkan untuk wilayah Kabupaten Bengkulu Utara
NI
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Kembangseri, dengan alasan mewakili sekolah yang secara geografis
Kota Bengkulu dan yang berbatasan dengan Kabupaten Kepahiang




hpd diidentifikasi materi pokok yang disampaikan guru bidang Bahasa Sastra
hdmesia dan PPKN di SLTP Bengkulu yang bias gender;
m hd diidentifikasi pemahaman siswa SLTP di Bengkulu tentang materi Bahasa Sastra
Indonesia dan PPKN yang bias gender;
Pt Dapat diidentifikasi potensi dan kemampuan guru-guru Bahasa Sastra Indonesia dan
PPKN di SLTP Bengkulu dalam menyusun draft awal materi pelajaran Bahasa Sastra
Indonesia dan PPKN yang responsif gender;
({) Tersusun draft awal materi untuk media ICT pelajaran Bahasa Sastra Indonesia dan
PPKN yang responsif gender.
Tehun Kedua (II)
(l) Rancangan model pembelajaran inovatif pelajaran Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN
yang responsif gender tingkat SLTP menggunakan media ICT untuk memudahkan
pemahaman guru dan siswa dalam memahami konsep keadilan dan kesetaraan gender;
(2\ Pelaksaaan uji coba model pembelajaran inovatif materi Bahasa Sastra Indonesia dan
PPKN yang responsif gender dengan media ICT di SLTP sampel wilayah Provinsi
Bengkulu, yaitu: Kota Bengkulu dan Kabupaten Bengkulu Utara di sekolah yang telah
teruji secara luas.
mn
model dan media ICT pembelajaran Bahasa Sastra Indonesia dan
lmg res?onsif gender di SLTP Provinsi Benglnrlu kepada stakeholders;
Memory of Understanding (MoU) atau Piagam Kesepahaman &
Kerjasama dengan Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten/Kota Bengkulu
H*nlfu) dan SLTP untuk mendukung model pembelajaran responsif gender yang
Hfdengan media ICT;
hl kesadaran (owarness) guru-guru pelajaran Bahasa Sastra Indonesia dan
t[N untuk lebih responsif gender dalam melaksanakan PBM;
Icrtitra inovasi model pembelajaran responsif gender pada pelajaran Bahasa Sastra
Hmesia dan PPKN tingkat SLTP dengan media ICT;
llcmproduksi media bahan ajar bidang Bahasa Sastra Indonesia dan PPKN yang
rcsponsif gender dan media pembelajarannya yang telah teruji secara luas.
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